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Garuda Indonesia

Kepada
Yth. DEKAN FAKULTAS HUKUM
Universitas [slam Sultan Agung
di-.
EMARANG

14 Maret 2002
KK/2006/2002

Surat keterangan

Dengan hormat,

Bersama ini diterangkan bahwa :

Nama : Erna Oktafilia
Fakultas :Hukum
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Jurusan : Hukum Perdata
N im 1 03.98.4585

Telah melakukan Riset mengenai " Pelaksanaan Charter Pesawat Udara
dalam penyelenggaraan pengangkutan Jemaah Haji ONH-Plus", di -
Bidang Hukum PT. Garuda Indonesia Semarang, pada tanggal 11 .
Februari 2002,

Demikian untuk diketahui,

Hormat kami,

Kepala Station

Tembusan ;

1. Branch Office Garuda Indonesia Seniarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Chacter Ho.:

Numa dan alamat AgenfName and nddress of (\]',clitz
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ERJANJIAN SEWA-MENYEWA PESAWAT UDARAJAIRCRAKT CHARTER AGREEMENT untlul anglutan

cmaah haji 1993 M atau 1413 U

IARVINI telah dicapal persctujuan antara ¢

T. GARUDA INDONESIA

<ralamat di Jalan Merdeka Sclatan 13, Jakarta (0110, Indonesia
anjutnya discbul "CARUDA", yang menyzwakan,

It is on this day mutually apreed belween . '

P.T. GARUDA INDONI:SIA

having its princpal place of buslness at 13, Jalan Merdeka Sclalan
Jakarta 10110, lndenesia

dan herclnafier referted to as "GARUDA" (LESSOR). )

.o e . . - - :I R
Hama/Name e : . " e R . .
Alamai/Addrers LI . ) )

danjulnya Jdlsebut "Penyewa®

ntuk menyewa pesawal udara OARUDA, dengan syarat?
‘bagal betlkul ¢

“herelnafler relerred to as "Charterer* (LESSCE.)

to charter
GARUDA Alceralt, subject to the followlng conditions : <.

1) Nomor penerbangnnfFHght Nr,:

Z) Jenls pesawat udatafType of aleraft:

sevons

)} Ruangan yang dlsewa/Chartered 'u|\nce:

sene

'} Slfat muataniNatuio of doad: L :
W Perjatannn dartjjoutney trom: kefto
dan Kemball darlfand return from: e, XeflO

» Dnnynknyn. mualan yang dapat dlangkul/Estimated Payioad ¢

7 Tzpot tersedla untuk penumpang/Est!mated Scats avaliable :

3) Rencana pencrbangan (Tanggal dan Waldty GMT)Flipht schedule (Date and Time CMT): :

umlah beral penumpang, bagasl dan/atau muatan, seluruhnya (i
ak Lolzl melebibl doyn anpkut pesawat udaea yanp beisangkuian,
enumpang, bagasl dan‘atau muatan harus sudab - slap untuk ¢l
cranplatkan Jam sebelun Jam beranphat pesawat,

Tolal welght of pax, bargoge andior frelght shall not exceed the
lond capacily of the chariered alrcralt,

Passenpers, bagpape and/or cargo niust he ready for embarking
andd loading lhours before scheduled time of departure of
the alicralt, ¢ "

9) ,Harga Sewa!Charter Price: ..

Diaya tambahan/Addiliunal charpes :

Jumiah BliayaTToial Cost:”

ererenssrtanteitinirsasearbeanelashrAreni®iinads Sl ceesnaidiil (L TP TT TR 34

o LI T Y TTTIT TYPIP T | Prosoe

cmbayaron dilakukan dalam Lentuk \unnl(chcck:.

Payment shall"be ninde In he foim of cash/check ; -......n...............

Mam mata uangling e - , currency
engan nilal tukar/al the rate of exchange of: o ! dijat:
anggal pembayaran/Dale of payment : RN S . .
ara pembayaran/Methdd of payment : L ) .

a). ! v o, .

b). , L

o
U) Scpertl termaktub dalam pasal 7, biaya? mmb:;hnn yang harus 10) As referred to In Article 7

the followlng extra charges have
dlbayar adalah:

to be pald:

a). Uang lungpn scbesar/Lay-over expenses amounting lo )
atau bagian wntuk tap-thap 24 jamfor part of cvety 24 fus.

« untuk tap? penambahan jam tecbangdor every addiilonal flylng hours,

) Penyewn akan membayar kepada GARUDA binya pembatalan
sebesar: ‘
8). 10% darl harga sewn, apablla pembatalon dilakukan 30
hiatl atau leblh sebeivm sencana pember, npkatan.,
b). 209, darl harga sewa, apablia pembitalan ditakukan- da-
Jam jangka waktu antara 30 hael dan 15 harl sebelum
rencana keberanghkatan, :

cj. 30% datl harpa scwas, apablla pembatalan dllaliukan dn. c)
I Jangkn wakie antara 15 sampal 9 har sebelum ren.

. cana pemberanghatan, .

d), 100%, <arl haega sewn, ppabila pembrtalan dtakukan ka. d).
tang darl 5 hari oatl reucatia pemberanziatan,

1) ':'hc Charterer shall pay GARUDA the followlng cancellstion.
ces, '

a). 107, of the charter price In case of cancellatlon 30 days
ar mare beloce the scheduled departure,
b) 209, of the charter price In ease of cancell

atlon 15 days
and up to 30 days belore (hie scheduled dep

arlure,

0% of Ihe charter mlce In case of caneelitllon § day:

and up to 15 days l;"c,:‘qlp tlie zchedulad depariyre,

1009% of the chnrtar price In case s
chnrye of eavesatISii*iest Uiy,
8 days Lefore the geheduled denesture. ¢ sk,

[AETTY



1) Petjanjlan sewa menyewn Inl tunduk padn persetujuan Peme-
rintaly Setempal, : .

B) Rencnna penerbinngan dapat dlubah karena xebal? dlluar ke
mampuan GARUDA “sepettl kejadlan dllunr kemampunn .
nusia, pemogokan, pertikalan perburuhan yli,

Y‘ GARUDA bherhak, sesuil denpan Resolusi JATA 045 dan ke-
tentuan darl Pemerintah Indonesla, untuk mengpunaan setiap
~uangan dan daya muat yang tldak dipakal oleh 'enyewa,
Sewa-menyewn Inl (unduk kepada syaiat? tersebut o'alag serta
ketenluan2 sebapalinana dinyatakan dainm pasal 1| sy pasal

« 20, yang merupakan bahaplan darl pada perjanjian sewa-me.
nyewa.

PASAL )

GARUDA menyewakan kepnda “penyewn” sebaralmana “ne-

nyewa” mengakul manerima unluk disewn datl GARUDA, pesawat

udara  termaksud dalam peranflan Charter (sclanjutnyn  gisebut

“pasawat wdara”) unluk penerbanpan, waktu dengan harpa dnn

tlengan syarat? terscbut dalam Petjanflan Chnrter gerta ayaral® sc-
bapal berlkut: -

PASAL 2
MENYEDIAKAN PESAWAT UDARA
GARUDA ncnyediakan untuk “penyewa’ pesawat udara atau
pesawat udarn yang telah ditetapkan Jenlsnya, sertn kelenphnpan?
lalnnya, uniyk pencebonpan lerschut dalam Perjanflan Chiaeter,
" Jika penetbangan yaug dimulal denpan pesawal udara — ka.
A% sehab? dalam Lldang tehnlk tethalnng ntau tdak o

apat dise-
tengrarakan sepenuhnyn,

makn GARUDA berbaf o letapl thdak
\ Uiwajlbkan — menycdinkan pesawat udara dala schapal pantinyn
- AU pesawal wilntn yanp samn Jenlsnyn alaupua sedapat munghin
yang sederajal desgan pesawnt udara terschut dlatns,

BASAL 3

SCHEDULE PENERDANGAN
Perobalinn? danfalau pelunsan pencrbanpan yoanpg (elah dlte-
Lapkan semula, waktu chaiter ntau schedule pencibangan, menurul
kehendak "penyewa®, hanyn dnpatl dilakukan bila GARUDA me.
nyclujulnya denpan tegas dengan tldak mengurangl apa yang dite-
tapkan dalam pasal 7, Jikalnu pada waktu melakulian pencrbanpan
chacter, karena satu hal, penctbangan Wdak dapat dilakuken da
lam waktu ftersebut dnlam Perlanjian Charter, makn GARUDA
mempunyal hak, denpan berunding terlebib dahulu denpan “pe-
nyewa”, uituk merolinh danfatnu mempeependek schedule’ pener-
bangan schlnppa pesawnl wdnia dapat’ sampal kepelabuhan wdara
. Yanp dituju yang telal disctujul pada waktu yang telah dfictnpkan
dalam schedule penerbangan, .

PASAL &
S'URAT-SURAT 1ZIN
Sural? Iz2in darl yanp berwalh, yang diperlukan untuk pe-
acchanpan charter akan diminta oleh GARUDA, tetapl rislito une
Ak mendapatkan swial2 fzin (ersebut tepatl padn waktunya, dipl-
ckur sendird olch “penyewa®,
;
PASAL ©
HARGA CHARTER .
Dalam harga chauter, sepertl telah ditetapkan dalam Perjan.
Jlan Charter, sudah termasuk bisya? untuk operasi dan pemeliha-
raan pesawal udara, binya? pendaratan, penylmpanan dan pencm.
palan pesawal ndarn, blaya2 pekeejann? didarat, pajl, uang harinn
scria blaya nkomodas! bagl awnk pesawal dan blayn? untub ne.
Inyanl para penumpang balk divdara maupun didaral, atas dasar
pelayanan yang binsa diberlkan pada penumpang dalam dinas ler.
atur; blla keadonn sctempal menglzinkan,

PASAL 6
£ EMDAYARAN .

“Penyewn” berjanjl.akan membayar hnrga charter sepertl yang
ditctnpkan dalam Ferjanjlan Charter, dengan mata uanp yang ter-
sehut dalam Ferjanjlan Charter dengen tunal pada kan‘or GARU-
DA, atnupun denpan Jalan transfer ke rekenlng CARUDA pada
bank yanp ditunjulk olch GARUDA. Pembaynran uwanp tunppu,
tnmbahan Jam terbnng dan blayad lalnnya yang man[adl lanppu.
nean “penyewn®, akan dibayar oleh “penyews* dengan cnra sc-
ﬁorll teracbut diatan Juga, dalam dua minpry Aeaudaly pongisrimnan
tnglhan yanp bersanghutan oleh GARUDA kepcda "penyewn’,

PASAL 7 .

it WANG TUNGGU DAN PEMUDAYARAN TAMBAHAN JAM TER-
DANG

I, Jika Kkarena scsustu hal disecbabkan oleh (ih:sk “penyewn’

* (termasuk Jugn tldak adanya gural visum yanp diperiukan

atan swiat? unluk mengangkal penumneng atau barang) hn

tas wnkiu lamanye chasler alav fundsh Jam tetbang dllbwatl,

3 \ ’ - .

.

+ Includes

12) The Charter Aprement ls subject to the respectlve local Qn.
yeinment approvals,

1) Flipht schedules pra suliject Lo alterations due Lo cauvacs heyond
cantrul of GARUDA, such aa natural disasters cfeiltes, labour

disputes, ele. :

GARUDA hus the rlght to use, in line with IATA Resolulon

045 and the prevelling Indonesian Government Orders, any

remalnlng part of the space or payload unused by the Chac.

terer, '

15) “This charter {a suhject o the above conditlons and regulations
a8 lald down In Asticle 1 up to and Including Article 21, being
part of the Contract,

14

<

ARTICLE 1
GARUDA chariers (o the Charlerer and the Charterer {akes
on ciiarler from GARUDA, the alreraft deseribed In the Charter
Agreement (hereln af'er referred lo as The Alrernit), for the
Ioumncy, the perlod, at the price and on the ternis and conditions

speclfied In the Charter Agrecment as well as on the followlnp
terms and condltions ;

ARTICLE 2

AIRCRAFT .

GARUDA puts at 1he disposal of the Charterer, during term
of tie charter the alicralt or an alreraft of the type =pecliled com.
pletely mannad and equipped for the performance of tho Jou:ney
speclfied In the Charter Agrecment,

I, for technlenl reasons, the [ourney cannot be performnd or
completed by the alreraft, GARUDA shall have the right to re.

place the alrcraft by nnother alecralt, If possible of tho same or
equlvalent type.

However, GARUDA shall Lo under

no obligatlon o make
tuch replacement,

0 ARTICLE 3
FLIGIT SCIIEDULE

Changies andlor cxtension of (he spreed Journey, charter perlad
or (lipht schedule af the Charlerer's request, shall only be possible
subject la ihe express npnroval of CARUDA and without prejudice
10 the provisions of Article 7,

If, In (he course of the performance of the charler Mipht, It
shoauld nppear tha', due to any cause whalsoever, the fourney
cannol be completed within (he perlod stipulated In the Charter
Argzement, GARUDA shall b2 cmpowered, in. consullation with
the Charterer, 1o nller andfor roduce the Night schedule In such
A manner zo as malie possible the narrival at the agreed alrport of
cestinatlon et the time lald down In Lhe flight schedule,

ARTICLE 4
PERMITS
‘Permits of the authorlties concerned for the performance of
the chacler ftight, will be appUed lor by GARUDA: (he timely
Issue of such permlts, however, shall be the Charterer's rlsk,

ARTICLE §
CIARTER PRICE

The Charter price, ns stipulated In the Charter Apreement,

the cost of operntlon and malnlenance of the alreralt
landing fees, hanpar and parking fees, ground service costs, sn.
larles, bt pay and hotel expenses of the crew, ns well oy the
cnst ol service for the passengers, hoth alolt and whito on the
rronnd In conformily with the usunl and — dependent on local

conditions — reasonably possible service extended ‘to lind pas.
senpers,

- ARTICLE ¢ .
PAYMENT '

The Charlerer agrees lo pay the charler price as stipulat-d
In the Charter Agrecment, In the currency stipulated, elther In
cash at the GARUDA office or by crediting a bank account Indl.
cated by GARUDA.

Payment of lay-over, exten [lipht hours nnd olhicr charges due
fram the charterer, shall be zettled In the same manncr and within

two weehs nlter presentatlon by GARUDA of the Involce In
wuastlon, . .

ARTICLE 7
LAY-QYER AND CIIARGES FOR EXTRA FLIGHT 11ounsg
1. M, lhrough n cause oceasioncd by the Flmttcrer"(lncludlnm
the ahsence of the visa or documents required. for (he (rans.
portatlon of passengers and goods),
the chatier petlod ar the numher of ﬂlr.li iours; Biokteedod
-the -Charierer dul pay isy-over expens a.m,m,wm



A

maka “penyewa” quasih harus membnyar unng ungpu, dihl.
tung dlulal sant tersebut dalam Peefanjlan Charter gan pem.
bayaran  tambnahan  Jamn {ethang  sepertl dietapkan
Iatjan)lan Charter, denpan (dal mengurangl hak GARUDA
Auntig mencegalt lintas yang dimaksud Jiu dlampauinyga dge-
agan alan merdbal danjatau memperpendek schema penee.
bangan, sedapat mungkin  dengan  mempeshatikan Iepen.
*npan? “penyewn®,

2lia GARUDA mempergimakan haknya sepertl tersebut pa.
dn akhir ayat | pasal inl, "peayewn® haeus Jugn membayar
penuh harpa chatter dengan dikuenngl Jwnial? tersebut (la.
lam pasal ‘17, kecuall datam k2adaan yang ditimbulkan oleh
hal3 dhvar kekuasann “penyewa®,

PASAL 8
'EMERUBANGAN YANG TIDAK DILAKSANAKAN ATAU YANG
IANYA SEDAGIAN DILAKSANAKAN
lo Jika Karenn (ldak mendapat surat? Izin ynquk melakukan
Peneibangan atan karenn sebnab? Iain yang dluar kekuasaan
"penyewa®, pengthangan yaug telnh disctujul 1ak dapal iz
laksanalian oleh GARRUDA, mnka perfanjian batal don harga
chatter Lak usnh dibayar, Alken telapl J'ka dalom  Kkeadaan
leesebut tadl atas permintnan “penyewa®, praawal  wdaca
masih terus  disediakan baginyn, maka "penyewa’™ harus
wmembayar gantl. kerugian, bcrdasarkau' alas sepala pomba.
yaran vang tunppu sepertl terscbut dala Perfanjian Charter,
2 Jika discbabkan hal? termaksud dalam ayal 1 passl inl, olch
GARUDA hanya sebapinn darl pencrbangan? yang (eiah (I
sctujul dapat dilaksanakan dalam waklunya charier, maha
harpu chagter akan dikuiangl sebanding, atns dasar lamanya
walitu baf:l:m_pcncrlmnunu dasl perfanfian yang (elah dilnk.
wanakan dan Jumlah Jam? (erbang,
INT4
PASAL 9 .
MENYEWAKAN KEPADA FIIAK KETIGA
"I'enyewa” tidalke diperholehkan menyewakan Innl sebagian
atan selurul runngan yanp disewa kepada (lhak ketlgo ataw jue.
nycdinkannya untuk dipesgunakan oich fihak ketlgn Lecunll dengan
persclnjuan GARUDA,

PASAL 10
SYARAT? DALAM PERJANJIAN IATA
"Penyewn™  tldak diperkenankan  sama  sclall menjual  atau
menawatlin penpanghutan selurubnya ataw schaplan yanp akan
diselenppatalian herdasar nlas I'erjanjlan Chacter i, denpan harpn
ynng lehilh sendah darl pada yang telah diletapkan aleh tnterpa.
tional Alr “Trausport Assoclation. Jika peraturan inl dilangpar ma-
ka GARULA mempunyal hak untuk menolak penpangkutan para
Penumpang olau Larang? mualan,

"PASAL 1L
RUANGAN YANG TIDAK DIFERGUNAKAN OLEIl S1 PENYLEWA
~ - GARURA holeh mempergunakan iangan pesawat udan yanpg
charter, yanp tidak diperpunalinn oleh “penyewn®, flka tldak
0 perjanfion yang menentukan lain,

~

TANGGUNG JAWADN

4 Penpanphuton e peavmpang dan barang? mualan berda-

*sarkan leelanjian Chnster, akan  dilakuknn sesunl  denpan
"Syaal? umum tentanp pengungkuton peaumpang dan ba-
rasl” dan “Syarnt?2 yinum tentnnf penpanpkutan barang?
(syarat? mana “penycwa’ mencirangkan Lelnh menpcelabulnya,
dengan menginpatl akan ketentuan2 darl Ordenansi Pengang.
kutan Udara (sthl. 1939 — 100), alau pengangkutan Interna-
slunal dalam artl Lata Ierjanfian Warsawn, 12 Oktober 1929
— denpan menpinpatl akan kelentuan? dalam perjanfian Lo,
Dalam hal pengavpkutan udarn yanp tldak” Internaslonnl se-
pertl dimaksud aleh Perjanilan Warsawn, berlaku pemba-
tasanZ  yang ditetapkan  dalam  Ordonansl Penganglutan
Udarn, . .

-2} sclaln tanrgung Jawab yanp diatur dalom ayat 1, maka GA-
RUDA tidak berlanprung jawab atas kematian atau keces
Inknan para penumpang scrta kehilangon alav  kerusakan
bartang,

PASAL 12

PASAL 13
T PENGANGKUTAN
SURQ'{'m:vch‘I“ diwajibkan ‘memberilan h:\nluam:)ﬂ,\ menpenal ]ui.
nplalnn d.nn pemberian aurat? ponpanpltulan wuntul parn p‘pulln:
||r’;nu dan barangZ mualan scpertl yang bLlasa dipakal oleh GARU
b

.

"Penyewa” akan memberlkan keterangan? lentang para pe-
numpang don barang? muatan lepat pada waklunya.

PASAL 14

1 1 . .
Ks".Ir“\’t\nlN.:s'u:imir.l:wu'u "Penyewa” denpan petanlaraan CARUDA,

Iapnt: memperoleh asurans! wnluk: swenutup risiko® mengenal paea .

senumpang dan haraep? selama. penechannan chiarcer, alas syarat?
;cr(n Yarga? yeag akan clberltahukan l2blh lanjut, .

dalam .

Charter Agreement, andfor charpes for extra tHght hours as
Inld down In the Charter Arteement, wihthout piejudice (o
GARUDA's right to prevent such excess by alleration andlar

reduction ol the flight schedule, with gue tegard o the
Charter's lntesests.

2. GARUDA cxerclses (he dlight menttoned 1y the conclyslon
of the previous painnraph, excepl for causes beyond the
charterer's control, tho full charler price, reduced Ly the
amounts apecllied In Atticle 17, shall bo duo,

ARTICLE 8
NON PERFORMANCE OR PART PERFORMANCE OF TUHE
JOURNEY

L1t threugh the nbsence of the permits tequired for (he

performance of the Joueney or througlt other causea beyond
the chnrterer's conleol, the apreed flight cannot bn perlor.
med by GARUDA, the agrecment shall bo annulled and no
charter price shall he due, .
If, however, In such a case the alteralt al (he charterer's
requesl, was held a the charlerer's disposal, the charterer
shall be lable for compensation of the Jay.over expenses
specitied I the Chacter Apreemnent,

2. I throwgy the causes mentloned In parn 1 at (his artlcle,
the apreed Hight can only bie patly performed by GARUDA
within the petlod of- the Charter, the charler pelco shall be
reduced prapovtionately on the basls of the duration af that

pArt of the apreement nlrendy carrled out.and the number
of flght hours.

ARTICLE o
SUBLETTING
The Charterer ahnlt not, elther wholly ar In part sublet the
chartered spate to third partles, nor put the charlered space at tho
disposal of third partles, unlesa withi (he approval of GARUDA.

.

ARTICLE )90
IATA CLAUSE
In no case shall Charterer seil ot offer for sale, elther wholly
or In part, the teanspartntion to bhe cllected ‘under the Charter
Apreement al rales below those Iald down by the Internationnl
Alr Traasport Assaciation ; In case of Infeingement of the provision
GARUDA shall be cinpowered (o scluse such transpotiation,

. ARTICLE 11
SPACE NOT USED by CHARTERER
Unless olherwlise apreed, GARUDA shall hnve the Msjasal
of the space of the chariered alrcraft nol used by the charterer.

ARTICLE 12
LIADILITY

L. The cnartlnpe of passeagers and pouds under tho Charter
Aprecement |3 subject {0 “General Condltlons of Carrlage for
Passenpers ane Maggane” and to “Genernl Conditlons of Car.
rlage for Goods" (which the charterer acknowledpes as
known to him), with due regard (o” the provislon of the
“Alr Transport Ordinance” (Government Gazette 1939 No.
100) andlor — In cnse of Internatlonal Gansportation within
the meaning of the Warsaw Canventlon of October 12, 1929
'— with due repard (o the vrovislons of that convention,
Huwever, In case of non Internatlonal transportallon  within
the meaning of the Warsaw Conventlon, the lmitatlons of
the "Ale Transpurl Ordinance” shall apply, :

AY

2. Excepl for the labllity relered {o In para I, GARUDA shall

not be table (o Chatterer for death or Injury of passenpers

and loss ‘or damage of goods. No guarantec Is plven elther

or part thereof within the agreed charter perlod or for the
times of the flight schedule,

ARTICLE 13
TRAFFIC DOCUMENTS
Charlerer shnll conperate In completing nnd lssulng of tratfig
dncnmeals as uzed by (GARIIDA for all passenpers and poads eag.
tled wnder the Chaster Aprecment and chnsterer shal) therelore
supply In pood lme al!l Informatlon regarding passengers and
goods,

* "ARTICLE 14
INSURANCE ) ; e
il the Charterer so requestls, Insurance may he'.eflbered,
through. GARUDA' 0, caver tisks of passenners aild poods Tiurting
the charter Might st rates and condltions to be fy ll\c_z,;upnli,g.,m“



FASAL 13
<. PetJanflan chacter fnd dapat dibatalkan atan dipituskan de.
nnan hanya pembetitahuan gail ihalc GARYDA denpan tldak
memakal regoran terlebih dahuly alay aupa perantarasn hin.
kim dalam hal? sepertd heelkut ;
Ao Jika “penyewad (ldak mcmenuhl kcwnjilmn?nyn Lerdn.
a . satlan- petjanjian Inl;
b, Jika penyena’ datam keadaan sedangs diminiakan paljt
ataw Jika “penyewa’ minla pesangpuhan peinbayaran
elau Jilkn kekayaan “penyewa” disiia g
€ Jikn “penyewa™ galam hal 12 scornng peibadi menlngpal
' dunna,
2, Da'am hal? terschul pada a dan b harpa chaster harys dlba.
yar dikueangl deng.s fumiah? tersebut dalam pasal 17,
Dalam hal tersebuy poda ¢ harga :hnrley Udak usah dlbayar,

' PASAL 1o
PEMUATALAN DARI FIIAK "PENYEW/."
"l'enyewn® herhink membntalkan charter pada sembarang walk.
Gt eebchum tanpynl dinwlalnya wakty charter yanp telal disetu.

ful asal I membayar blaya persbatalan sepe, tl tah, dalaim J'erjan.
flan Charter.,

' PASAL 17
DIAYAT YANG TIDAK JADE DIKELUARKAN
Nilamana pencrbangan? yang telah dsctujul cekaglan alay sn-
ma sckall tldak dapnt disclenpgarakan karena salah salu schab
tersebul dalam pasal 7, atnu Karena pembnininn darl fihak *“penye-
wa' sesudah tanganl dimulainga wakty charter, maka hnrpa char.
tefaknn dilurangi dengan blaya? yang tidak Jadl dikelunrkan oleh
GARUDA karena (ldak dikeluackan hlaya? operasl, blayad penda-
1atan, penylmpanan dan penetmipatan pesawal adarn yanor tldak Jzal
wWiwayarhan dnn pekerjann? didasat untuk keperlunr pesawat udnrn
yang tdak Jagi dilakukan, Tetapl Jlkn ada ongkes tambahan untuk
f(MllUDA. karenn pembatalan pencibangan, maks onghos Hy barus
dibayar olch “penyewna, :

PASAL 18
KEWAJIDAN PARA PENUMPANG DAN PARA DPENGIRIM DA
RANG?3,
Lo Perjanfian nl dindakan oleh “penyewa”, bnlk alas nama sen-
dlel dan atas langpungan sendird, mavpun sebagal wakil dan
untuk serta ntas pama PATa. penumpang dan para penglirim

baranp? dan fibak kellga yang mempunyal hek atas ba anp?
yanp dilkdrins,

2. Penyewa menjamin haliwa AT penumpang dan para penp-
flm Larang? akan memenuhl kewajiban yang tercanlum da-
lnm dan timbul dar) "syarat? penpanpkutan® dan taelstimews
“peayewa menjamin akan rembayaian keruplan barang?
ks ada (denda, yang harus dibayar oleh CARUDA berhiubung
tengan pelangparent betatutan Ieomerhatah,

a PASAL 19
HUKUM YANG BErLAKU

o Atas perjanjian i day pél:ksnnnnnnyn berleky hukum in.
donesla,

L Tuntwman? mengenal perfanilan Inl atay pelaksanaannya yang
dlajukan oleh alau .terhadap GARUDA akan dladill oleh ng-

3 nradilan yang dalam hal Inl berwenang di Jakarta, kecunll
kalau GAllUDA menghendakl atau menglzluken laln,

IASAL 20

”

PERUBANIAN-PERUBATIAN

Perjznjian Inl mengpantl seinua perjanflan dan ketentuan yang

dibunt schelumnyn  dan hanya dapat diubah dengan perselujuan
tertulls kedua belah fihak,

PASAL 21
PENUNJUK PASAL
Penunjuk¥ pasal hanya ditnmbohkan atas pertimbanpan? yang

akUS dan eama sekall tidak dapat dipergunzkan untuk menafsie.
21 petfan)inn nl,

STARAT-SYARAT KIUSUS/SPECIAL CONDITIONS : HAL=lAL,
AKAN DITENTURAN DAN DIATUR

Dinvat idalam rmngkap dua, dsn dltanda langanl untuk dan atay
napea

ML CGARUDA INIMONESIA

. mplran‘Enclosure

ARTICLE 15
Lo This aprecment can be nnnulled or teeminaged lmmcdln!cly
through nptice lielng plven by GARUDA wiilhgut pelor notlee
or Judleal interpositlon, In the lollowing casey s
a. M othe chaiterer does not fullll his obligations under this
apreement

L. Il a pelitlon In bankruptey 1s flley apalnst the chatteser,
or Il the charierer flles o petition for an ollicial mora.
totlum, or If the chartecer's property Is attnched ;

C. on charierer's deceaso If ho |s o ualural person,

2. In the cases referred 1o under (n) and (h) the charter price
shall bo due, reduced Ly* tho amounts referred to in artlele
17 .

In e caso referred Lo under (c) no charter price shall bo due,

ARTICLE 106
CANCELLATION bY CHARTERER
Chaiterer shall be entitled lo cancel the charter at any (ime
.brlor to the aprecd commencing date of the charter perlod and gn
tha undeestanding  that (he cancellation fee referred to In the
Charler Aprecment Lo nid,

ARTICLE 17

SAVED COSTS

In the case of non-performance or partial performance of (he
apreed flights through one of the causes relerred Lo In artlele 15
(2) and (b) (hrough reduction of the fHght schedule as relecred (o
In article 7 or through eancellatlon Ly charterer after the commen.
clng date of the charter perlad, the costy saved by GARUDA
throuph non-expendlivre of operating costs, non-payment of tan.
ding, hangar and parking fees, nnd non-performance of grovnd
haudling services, shall bo deducled from (he charter price lHow.
ever, extia costs Inciree| by GARUDA, It any, through non-pecfur-
nence of the flights shail pe pald by the charterer,

ARTICLE 18
ODLIGATIONS OF PASSENGERS AND SUIPPERS OF GOODS

o Thls Apreement was cnlered Into by the charterer In his own
nagie and for his pwn Account, and s such alsp acling for
the pnssenpers and slilppess of goods and thlrd parties 2n.
titled (o the poods shipped. .

2. Charlerer Runiantees the (ullilment of (he obligalions of pase.
sengors and zhlppers of, ROOdS arlsing urider the Gencrnl
Con.ltlons of Carllage and in pn tlcular the icpayment by
them of any fines which mny be Imposed on GARUDA In
conneclion with infclugements of ‘Government rci:ulnl!o_ns.

ARTICLE 19
LAW APPLICABLE

l.. The laws of the Republic of Indonesia are applicnble (o his
ihreemert and 1o the exccutlon (hereof,

2. Actiens Instiiyted by or apalnst GARUDA In conncction with
this apreement of thie executlon thereof, shall he deckled
upon excluslvely by (he competent court at Jaltarta, unless
GARUDA prelers or permils otherwlse,

. ARTICLE 20
AMENDMENTS

This Agreement completely superscdes ol previous arranpe.
. ments and stipulations, and can be amended only with the weltten
consent of both parties. .

ARTICLE 2 .
'HEADINGS

The headings over the articles. were ndded for practical pur.
poses only ; no sipnlficance whatsoever can be attached for pur.
pose of Intetpretation of this apreement,

oo .
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.a. Biaya
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H PERSEROAN TERBALAS (r.w.
disingkat GARUDA
Alamat : Jalan Medan Merdek

' DEPARTEMEN NGAMA REPUBLIK
DIRERTORAT JENDERAL BIMBIN
URUSAN 1AJT, disingkat pEnY
Alamat Jalan Lapangan Ban

dundah Penumpang

Kedua belah
bersepakat i
dari Indonesia (J
ke Arab Saudj (J
angkutnya adalah

pihak,
bahwa

yYaitu GAR
perkiraan penu
akarta, Surabaya
eddah) p.p. dan
sebhagai berikut

a. Jumlah perkiraan penumpang

b, Penumpang cuma-cuma % =
C. Penumpang yany bayar =
Catatan ! Penumpang Cuma-cuma

kepada Penyewa (usp.

Biaya Charter

bt B

) GARubLA INDONESIA,

a Selatan 13, Jakarta;

INDONESIA,
GAN
EWA;
Leng Barat 3

dalam
MASYARAK A

hal ini
ISLAY DAN

-4 Jakarta;

UDA  dan PENYEWA
mpang yang akan diangkut
« Medan dan Ujung Pandang)
akan diperhitungkan biaya

telah

orang

orang

T e e - ——————

orang

royalties dibebankan
- .- per orang).

X USDv = USDo [ B
b. Midle East Insurance disumbangkan
x Usp. - = USD, .-
C. Penumpang cuma~-cuma :
X USD. ’ = = USDh, -
Biaya Charter = Usp.. .-
(us Dollars :
- ‘Biaya - biaya airport tax di pelabuhan  udara
pemberangkatan dan Pemulangan ditanggung oleh Ditjen

Bimas Islam dan Urusan laji.
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aran

‘fahap Petama

% x USD.. R 1SD.
(USD. ' ' -

) sebagal uang muka, dibayarkan pada tgl. 8 April
1993. .

‘tahap Kedua

. fl" X l"‘:‘n 1] - I R L L L = ljsl] -
(Usb. . B . -
dibayarkan paling Lambat salu minggu sebelum dimulal
phase I. ‘ .

rahap Keliga

% x USD. . , -, fr N = USD. -

) © dibayarkan paling Jambat  satu minggu
sebelum dimulal phase IT.

rahap Keempalb @

% x Ysb... . = W e L A
(USD. ) > me | JAL)
atau slilsanya, yaitu jumlah biaya charter yang
dihitung berdasar Jjumlah penumpang- riil yang

diberangkatkan dari Indonesia ke Arab Saudi, dikurangi
pembayaran tahap pextama, kedua dan ketiga ~Yyang
telah dilaksanakan dan potongan - potongan lainnya,
dibayarkan paling lambat tujuh hari setelah tibanya
flight terakhir phase IT (pemulangan) .

Ketentuan lain-lain @

1.

Kedua belah pihak setuju untuk membuat berita acara
pemberangkatan (BAP) mengenai jumlah penumpang terangkut
oleh setiap (flight di setiap embarkasi (Jakarta,
surabaya, Medan dan Ujung Pandang)
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Untuk kepentingan pembuatan BAD dimaksud, kedua belah

pihak akan manunjuk  Pejabat/petugas  yang berwenany
menandatangani BAP bagi setiap embavkasi.

PEMYEWA berkewajiban untuk melampirkan tembusan bukti
lunas Ongkos HMaik Haji (oul), diserahkan pada GARUDA
untuk proses pembuatan ticket oleh pihak GARUDA.

BAP berikut tembusan tanda bukti lunas ONl (lembar biru)
atau apabila lembar biru hilang, calon haji tersebut
harus membawa tanda lunas ONIt asli (lembar
putih) bermaterai dan fotocopynya untuk disetujui oleh
P3N setempat sebagal dasar pexrhitungan jumlah calon haji
yang diangkut untuk menentukan Jjumlah blaya chaxter.

GARUDA bertanggung jawab terhadap kelancaran penexbangan,
sehingga tidak ada pemberangkatan penumpang yang akan
melanmpaul closing date di Jeddah, pelaksanaan
operasional pemberangkatan maksimal 27 hari dan
pemulangan maksimal 27 hari dengan selisih  waktu

(intexrval) antara pemberangkatan dan pemulangan selama
10 hari.

Untuk menjamin masa ‘operasional sebagaimana tersebut
diatas GARUDA menyediakan pesawalt yang . cukup, terdiri
dari .

a. Mb-11 sebanyaxk 2. buah
b. B-747 sebanyak By -
c. bC-10 sebanyak kY (i

untuk dipergunakan dalaw operasional pemberangkatan
dan atau pemulangan daxri Jakarta-Surabaya-Ujung

pandang dan Medan ke Jeddah dan sebaliknya.

GARUDA mengkoordinasikan penerbanganfpengangkutan calon/
jamaah Naji domestik . untuk memperlancarx operasional

pemberangkatan/pemulangan dari setasiun pemberangkatan
dan ke setasiun pemulangan.

GARUDA  berkewajiban menyediakan dokunen - dokumen yang
diperlukan dalam rangka pelaksanaan perjanjian chartex
ini untuk PENYEWA, antara lain Ticket, Manifest
Penumpang, General pDeclaration dan label - label.
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13.2. Pemberitahuan Force Majeur dari/oleh salah

satu

pihak kepada pihak lainnya harus diajukan selambat
lambatnya 7 (tujuh) hari setelah terjadi Force

Majeur tersebut,

Keputusan pihak lain harus sudah
selambat - lambatnya 7 (tujuh) hari
menerima pengajuan Force Majeur tersebut.

13.3. Penentuan Force Majeur dilakukan secara n
antara pihak GARUDA dan pihak PENYEWA,

diberikan
setelah

Wwsyawarah

Biaya - biaya dimaksud dalam poin 13 diperhitungkan pada
saat pembayaran biaya charter tahap keempat (terakhir),

dengan ketentuan sebagai berikut

1

14.1. Apabila penundaan / pengunduran yang diperlukan
terjadi pada  waktu pemberangkatan (Phage I),
maka biaya yang wajib diganti per hari per Jjamaah,

sebagai Dberikut :

a. Biaya konsumsi/catering Rp. -
b. Biaya asrama/penampungan Rp.

Daliam hal asrama/penampungan Yang diperlukan tidak
dapat dipenuhi oieh penyewa, sehingga diperlukan
asrama/penampungan pihdk lain, maka biaya yang
diganti oleh Garuda adalah biaya Sesungguhnya dari

biaya penampungan tersebut.

14.2. Apabila penundaan/pengunduran penerbangan terjadl
rada wakbu pemulangan (Phase 1I), maka_blaya yang

' wajib diganti per hari maksimal Rls
perincian sebagai berikul :

+= dengan

a. Penundaan sampai dengan 4  jam tidak ada

penggantian biaya.

b. Penundaan lebih dari 4 Jam  sampai dengan 12

jam, biaya yang diganti maksimum Rls
€. Penundaan lebih dari 12 jam sampai

c. Yaa

dengan

jam (satu hari) biaya yang diganti . adalah
Rls. r= ditambah dengan jumlah biaya makan

yang diberikan kepada para Jamaah

perhitungan Rls.' ,- untuk sekali makan.

dengan
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17 "

18.

19,

20.

‘santuncn sebesar Rp.

e

Garuta Indonesiy

Biaya angkulan jamaah berikut barang bawaannya dari
Madinatul HujjJaj] ke Pelabuhan Udara King Abdul Azis di )
Jeddah menjadi tanggung jawab pPihak PENYEWA sendiri. :

Menyimpang dari ketentuan pasal 12 perjanjian charter
%ni, bagi,penumpang/jamaah haji yang meninggal dunia
calam perjalanan pergi dan pulang dan atau meninggal
auniz di Arab Saudi dalam rangka Perjanjian charter ini,
maka hepada ahli warisnya yang syah akan diberikan

r~ . . ‘\)
oleh pihak Garuda melalui pihak PENYEWA.

Pembayaran biaya charter dilakukan dalam mata

uang
dollar Amerika Serikat (uUsb)

.

Bagi jamaah haji yang menderita sakit dan jamaah yang
hilang kemudian ditemukan kembali, GARUDA tetap
berkewajiban lemulangkannya ke Indonesia (sesuai dengan
embarkasinya), baik dalam rangka operasional haji maupun
setelah operasional haji sclesai, dengan batas waktuy
3 (tiga) bulan Setelah selesai Phase 17 (pemulangan),

Garuda berkewajiban mengangkut obat-obatan Jamaah Haji

ke " Arab sSaudi Becara cuma-cuma dengan batas texrtentu
Secara bertahap,

Barang-barang Jamaah Haqi yYang berlabel Garuda hilang
dalam rangka pemulangan (Phase I1) dan . Jamaah
dapat menunjukkan  bukti label Garuda dapat diganty
sesual peraturan Yang berlaku dalan penerbangan.

Jakarta, 1993
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